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Abstract: Seagrass is a flowering plant that can adapt to the sea which has the
potential to be used as an antibacterial. The purpose of this study to analyze
seagrass extract as an antibacterial Escherichia coli strain Multi Drug Resistance
(MDR). This research was conducted in May-July 2023. Seagrass samples came
from the waters of Ketapang Beach, Pesawaran Regency, Lampung Province.
The seagrass samples were meserated into three different solvents, namely
methanol, n-hexane and ethyl acetate. Antibacterial test was carried out with
scratch paper dripped with seagrass extract against E.coli bacteria colonies. The
results obtained from the collection of seagrass samples found at Ketapang Beach
contained four species, namely Enhalus acoroides, Cymodocea rotundata,
Thalassia hemprichii and Halodule pinifolia. The highest yield of seagrass
extract was found in E.acoroides with 14% methanol. The zone diameters of
seagrass extracts against E.coli strain MDR were higher in seagrass extract
H.pinifolia with n-hexana of 6,13 + 3,27 mm. The conclusion of this research is
that H.pinifolia seagrass extract using n-hexana solvent has potential as an
antibacterial of E.coli strains Multi Drug Resistance (MDR).
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Lamun adalah tumbuhan laut yang
berpotensi sebagai antibakteri. Selama ini

Lamun adalah berbunga
(Angiospermae) yang mampu hidup terbenam
dan beradaptasi di perairan yang memiliki
salinitas tinggi, serta memiliki rizhoma, daun,
dan akar yang sejati (Hemminga dan Duarte
2000). Keragaman lamun di Indonesia cukup
tinggi, dimana saat ini terdapat 15 spesies dengan
12 spesies diantaranya yaitu E. acoroides, C.
rotundata, C. serrulata, H. decipiens, H.ovalis,
H. minor, H. spinulosa, H. pinifolia, H.
uninervis, S. isoetifolium, T. hemprichii dan T.n
ciliatum. Tiga spesies lainnya yaitu H. sulawesii
adalah jenis lamun baru yang ditemukan oleh
Kuo (2007), H. becarii hanya ditemukan
herbariumnya tanpa ada keterangan yang jelas
dan R. maritima yang dijumpai koleksi
herbariumnya dari Ancol-DKI Jakarta dan Pasir
Putih-Jawa Timur (Hernawan et al., 2017).
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penanganan antibakteri menggunakan antibiotik
umumnya menggunakan kloramfenikol
(Hammad et al., 2011). Kloramfenikol salah satu
obat yang masih digunakan hingga saat ini
karena efektivitasnya terhadap bakteri karena
disamping harganya relatif murah (Balbi 2004).
Efek samping dari kloramfenikol antara lain
depresi sumsum tulang belakang yang mampu
menimbulkan kelainan darah yang serius, seperti
anemia aplastik, granulositopenia,
trombositopenia, gangguan saluran pencernaan,
dan hipersensitivitas (Hadisahputra dan Harahap
1994). Penggunaan antibiotik yang tidak tepat
dan tidak terkontrol mngakibatkan timbulnya
bakteri yang resisten terhadap antibiotik yang
disebut Multi Drug Resistence (MDR) (Radjasa
et al., 2007).
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Perkembangan pengobatan dunia saat ini
sudah mulai mengarah pada pemanfaatan
senyawa bioaktif biota laut. Senyawa bioaktif
adalah senyawa berupa metabolit sekunder yang
diproduksi organisme untuk melindungi diri,
kamuflase dan membuat kondisi menjadi tidak
nyaman (Hoang et al., 2015). Senyawa ini
disintesis melalui jalur yang tidak terlibat dalam
metabolisme pertumbuhan, perkembangan dan
reproduksi tetapi dalam proses adaptasi dan
kondisi stres (Subhashini et al., 2013). Terdapat
senyawa bioaktif pada lamun diantaranya adalah
alkaloid, flavonoid, steroid, benedik, dan
ninhidrin  dari  lamun  E.acoroides dan
T.hemprichii (Dewi et al., 2012). Senyawa
bioaktif seperti saponin, fenol dan alkaloid
ditemukan pada lamun Syringodium isoetifolium
(Mani et al., 2012). Senyawa bioaktif pada lamun
memiliki kemampuan potensi sebagai antibakteri
(Ravikumar et al., 2008).

Mekanisme senyawa antibakteri secara
umum dilakukan dengan cara merusak dinding
sel, mengubah  permeabilitas membran,
mengganggu sintesis protein, dan menghambat
kerja enzim (Pelczar dan Chan, 2008). Senyawa
yang berperan dalam merusak dinding sel antara
lain fenol, flavonoid, dan alkaloid. Senyawa
tersebut berpotensi sebagai antibakteri yang
bersifat alami terhaap bakteri pathogen seperti
bakteri Escherichia coli. Bakteri E.coli bersifat
patogen pada manusia yang menyebabkan
gangguan pencernaan serta mengganggu sistem
kerja organ pencernaan (Kumala et al., 2007).
Bakteri ini juga penyebab utama morbiditas dan
mortalitas manusia diseluruh dunia. E. coli salah
satu contoh bakteri gram negatif yang struktur
dinding selnya berlapis tiga (Pelczar dan Chan,
1988). Perlu dilakukan pengembangan senyawa
antibakteri sehingga pertumbuhan
mikroorganisme patogen dapat dihambat atau
bahkan dimatikan. Tujuan penelitian ini adalah
menganasilis ekstrak lamun terhadap bakteri
E.coli strain Multi Drug Resistence (MDR).

Metode dan Bahan

Waktu dan lokasi penelitian

Penelitian dilakukan dari Mei-Juli 2023.
Pengambilan sampel lamun dilakukan di Pantai
Ketapang, Kabupaten Pesawaran, Provinsi
Lampung. Uji laboratorium dilakukan di
Laboratotium Oseanografi, Jurusan Perikanan
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dan Kelautan, Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung.

Alat dan bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
diantaranya adalah rotatory evaporator, oven,
laminar air flow, autoclave, waterbath, hotplate,
inkubator, timbangan digital, jangka sorong,
pipet mikro, kamera sedangkan bahan yang
digunakanndalam penelitian ini adalah sampel
lamun, bakteri E.coli, akuades, pelarut metanol,
pelarut n-heksana, pelarut etil asetat, Nutrient
Agar (NA), plastic wrap, kertas saring, kertas
cakram dan botol kaca.

Pengambilan dan penanganan sampel

Pengambilan sampel lamun dilakukan di
kedalaman antara 0,5-1 m. Sampel lamun
diambil sebanyak 1-2 kg berat basah untuk tiap
spesies. Sampel lamun kemudian dibungkus
dengan kantong plastik dan diberi label serta
dibawa ke laboratorium. Selanjutnya, sampel
dikeringkan menggunakan oven pada suhu 80°C
selama 48 jam. Sampel lamun kemudian
dihaluskan dengan cara dipotong-potong lalu
ditumbuk menggunakan mortar. Setelah sampel
kering dan halus, sampel dibungkus dan diberi
label sesuai dengan kode masing-masing serta
disimpan pada suhu ruangan untuk dilakukan
proses selanjutnya.

Ekstraksi lamun

Sampel lamun yang sudah dihaluskan
dimasukkan ke dalam botol kaca sebanyak 50 g
dan dimeserasi dalam 100 ml pelarut methanol
(polar), etil asetat (semi polar) dan n-hexana (hon
polar) pada suhu ruangan denga 3 kali ulangan
selama 4 jam. Larutan hasil meserasi dalam
pelarut yang berbeda kemudian disaring
menggunakan Kkertas saring dan vaccum pump
dan dievaporasi pada suhu 60 °C hingga
menghasilkan pasta yang disebut ekstrak kasar.
Ekstrak kasar yang didapat dari masing-masing
pelarut dikeringkan pada suhu kamar sampai
keras, dan selanjutnya disimpan pada suhu 4 °C.

Uji antibakteri

Bakteri uji yang digunakan adalah E.coli
strain Multi Drug Resistence (MDR). Media
tumbuh bakteri uji adalah media Nutrient Agar
(NA). Inokulasi bakteri uji sebanyak dialkukan
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pada kepadatan kultur berkisar 106 cfu dengan
cara disebar dan diratakan pada permukaan
media NA. Letakan paper disk di atas media NA
yang sebelumnya telah dicelupkan terlebih
dahulu ke dalam ekstrak lamun sesuai dengan
konsentrasi yang dibuat dengan 3 kali ulangan.
Setelah itu diinkubasi pada suhu ruang 37 °C
selama 48 jam. Selanjutnya diameter zona
hambat yang terbentuk diukur menggukan
jangka sorong.

Hasil dan Pembahasan

Identifikasi lamun

Koleksi contoh lamun yang ditemukan di
Pantai Ketapang terdapat empat (4) spesies
diantaranya  adalah Enhalus  acoroides,
Cymodocea rotundata, Thalassia hemprichii,
dan Halodule pinifolia. E. acoroides terlihat
memiliki ciri ukuran paling besar dan memiliki
rambut pada akar rhizoma. C. rotundata
memiliki ciri dimana tepi daun tidak ada
bergerigi dan seludang daun menutup sempurna.
T. hemprichii memiliki ciri mirip C. rotundata,
tetapi akar rhizoma beruas dan tebal. H. pinifolia
memiliki ciri daun pipih panjang, tapi berukuran
kecil, akar rhizoma dan daun agak membulat.

Lanyon (1986) mengatakan lamun
E.acoroides memiliki ciri daun panjang
menyerupai pita dengan panjang 30-150 cm,
lebar 1,25-1,75 cm, memiliki bentuk ujung daun
membulat dan daun tebal berwarna hijau gelap.
T. hemprichii memiliki rhizoma cukup tebal
mencapai 0,5 cm dengan panjang daun 10-40 cm,
lebar daun 0,4-1,0 cm. C. rotundata memiliki
bentuk batang tegak di tiap buku dengan daun
berjumlah 2- 7 dan panjang daun sekitar 7-15 cm
dengan lebar daun 0,2-0,4 cm. H. pinifolia
memiliki daun dengan panjang kurang dari 20
cm, lebar daun kurang dari 0,25 mm, ujung daun
agak membulat  bergerigi.  E.acoroides,
C.rotundata,  T.hemprichii, dan H.pinifolia
merupakan jenis lamun yang mudah dikenali,
karena memiliki morfologi daun yang mudah
diidentifikasi (Waycott et al., 2004). Koleksi
contoh lamun yang ditemukan di perairan P.
Pahawang, Provinsi Lampung dapat dilihat pada
Gambar 1.
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Rendemen lamun

Rendemen ektrak lamun E.acoroides
menggunakan metanol sebesar 14%, etil asetat
sebesar 1,25%, menggunakan n-hexana sebesar

0,30%, T.hemprichii menggunakan metanol
sebesar 7%, etil asetat sebesar 0,60%,
menggunakan  n-hexana  sebesar  0,20%,

H.pinifolia menggunakan metanol sebesar 4%,
etil asetat sebesar 0,25%, menggunakan n-
hexana sebesar 0,91%, dan C.rotundata
menggunakan metanol sebesar 2%, etil asetat
sebesar 0,60%, menggunakan n-hexana sebesar
0,40%. Rendemen ektrak lamun menggunakan
methanol lebih besar dibandingkan dengan
menggunakan etil asetat dan n-hexana pada ke
empat spesies lamun. Rendemen ektrak lamun
tertinggi diperoleh E. acoroides menggunakan
metanol sebesar 14% sedangkan terendah pada T.
hemprichii. menggunakan n-hexana sebesar
0,2%.

Rendemen ekstrak lamun dari P. Pramuka,
DKI Jakarta untuk E.acoroides dengan n-
heksana sebesar 0,32% dan metanol sebesar
2,71% sedangkan T.hemprichii dengan n-
heksana sebesar 0,32%, dan metanol sebesar
2,99% (Dewi et al, 2012). Ekstrak lamun
E.acoroides dari P. Biawak, Kabupaten
Indramayu, Jawa Barat dengan metanol sebesar
20,01%, etil asetat sebesar 0,163%, dan n-
Hexana sebesar 0,031% (Permana et al., 2020).
Ektrak lamun dari P. Morotai, Maluku Utara
untuk E.acoroides dengan metanol sebesar 9,5%
dan n-hexana sebesar 0,35%, H.pinifolia dengan
metanol sebesar 5,98% dan n-hexana sebesar
0,48%, dan C.rotundata menggunakan metanol
sebesar 19,32% dan n-hexana sebesar 0,24%
(Nurafni dan Nur, 2018). Rendemen ekstrak
lamun di Pantai Ketapang, Lampung dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rendemen ektrak lamun di Pantai
Ketapang, Lampung

Rendemen (%)

Spesies metanol etil asetat n-hexana
E.acoroides 14,00 1,25 0,30
T.hemprichii 7,00 0,60 0,20
H.pinifolia 4,00 0,25 0,91
C.rotundata 2,00 0,60 0,40
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C.rotundata

H.pinifolia

T.hemprichii

E.acoroides
Gambar 1. Koleksi contoh lamun yang ditemukan di perairan P. Pahawang, Provinsi Lampung

Faktor kepolaran pelarut merupakan peran
penting dalam menentukan nilai besaran
rendemen dari ekstrak suatu organisme, karena
jenis pelarut dengan kepolaran yang berbeda
akan melarutkan zat aktif dari dalam organisme
yang berbeda pula. Khopkar  (2003)
menyebutkan bahwa kelarutan suatu zat pada
pelarut tertentu sangat bergantung pada
kemampuan zat tersebut untuk membentuk
ikatan hidrogen. Pelarut n—hekasana merupakan
senyawa hidrokarbon yang memiliki rantai lurus
sehingga tidak dapat larut dalam air, sementara
metanol merupakan senyawa yang memiliki
bobot molekul rendah sehingga mudah
membentuk ikatan hidrokarbon dan mudah larut
dalam air.

Tingginya potensi ikatan hidrogen yang
terbentuk pada pelarut metanol, menyebabkan
zat bioaktif yang terkandung dalam lamun lebih
mudah larut didalamnya, sehingga lebih banyak
zat bioaktif yang diperoleh dari proses ekstraksi.
Molekul dari pelarut dengan momen dipol yang
besar dan konsanta dielektrik yang tinggi
termasuk polar. Sedangkan molekul dari pelarut
yang memilki momen dipol yang kecil dan
konstanta dielektrik rendah diklasifikasikan
sebagai nonpolar. Pelarut polar memiliki
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konstanta dielektrik sekitar 33 dan momen dipol
5,5 x 1030 p/(C-m) sedangkan pelarut non-polar
memiliki konstanta dielektrik sekitar 2 momen
dipol 0 p/(C-m) (Wohlfarth 2008). Semakin polar
sifat pelarut yang digunakan, maka hasil
rendemen ekstraksi akan semakin banyak.

Aktivitas ektrak lamun terhadap bakteri
E.coli strain MDR

Aktivitas antibakteri  ektrak lamun
terhadap bakteri E.coli strain MDR didapatkan
zona hambat untuk E.acoroides menggunakan
metanol sebesar 0,77+0,68 mm, etil asetat
sebesar  0,43+0,21 mm, T.hemprichii
menggunakan metanol sebesar 0,47+0,64 mm,
etil asetat sebesar 1,57+0,95 mm, menggunakan
n-hexana sebesar 4,07+3,84 mm, H.pinifolia
menggunakan etil asetat sebesar 1,03+1,27 mm,
menggunakan n-hexana sebesar 6,13+3,27 mm
dan C.rotundata menggunakan metanol sebesar
4,03£3,62 mm, etil asetat sebesar 2,37+£1,10 mm.

Ektrak lamun menggunakan pelarut etil
asetat menghasilkan diameter zona hambat dari
ke empat spesies namun diameter zona hambat
ektrak lamun terhadap bakteri E.coli strain MDR
tertinggi terdapat pada H.pinifolia menggunakan
pelarut n-hexana sebesar 6,13+3,27 mm
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E.acoroides
H.pinifolia
C.rotundata

sedangkan  terendah  pada
menggunakan n-hexana,
menggunakan n-hexana dan

menggunakan pelarut n-hexana dimana tidak
ditemukan aktivitas antibakteri sama sekali.

Tabel 2. Ukuran zona hambat ektrak Lamun terhadap bakteri E.coli MDR

Zona Hambat (mm)

Ekstrak

Metanol etil asetat n-hexana
E. acoroides 0,77+0,68 0,43+0,21 -
T. hemprichii 0,47+0,64 1,57+0,95 4,07+3,84
H. pinifolia - 1,03+1,27 6,13+3,27
C. rotundata 4,03+3,62 2,37+1,10 -

(h)

Gambar 2. Aktivitas antibakteri ektrak Lamun terhadap bakteri E.coli MDR dimana (a) metanol ulangan 1, (b)

metanol ulangan 2, (c) metanol ulangan 3, (d) etil asetat ulangan 1, (e) etil asetat ulangan , (f) etil asetat ulangan
3, (9) n-heksana ulangan 1, h) n-heksana ulangan 2, dan g) n-heksana ulangan 3

Ekstrak C.rotundata dari pantai Gunung
Kidul, Yogyakarta menghasilkan daya hambat
pada bakteri E.coli dan S.aureus masing-masing
5,833 mm dan 6,123 mm (Septiani et al., 2017).
Ekstrak C.rotundata dari perairan India
menghasilkan daya hambat pada bakteri E.coli
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(i)

menggunakan metanol sebesar 3-4 mm, etanol
sebesar 1-2 mmm, butanol sebesar 5-7 mm dan
aseton sebesar 1-2 mm (Mani et al., 2012).
Ekstrak C.serrulata dari perairan India
menghasilkan daya hambat pada bakteri E.coli
menggunakan aseton sebesar 7 mm dan n-hexana
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sebesar 12 mm (Ravikumar et al., 2011). Ekstrak
C.serrulata dari perairan India menghasilkan
daya hambat pada bakteri E.coli menggunakan
etanol sebesar 16 mm, metanol sebesar 14 mm,
aseton sebesar 8 mm dan dikloroetana sebesar 4
mm (Mayavu et al., 2009).

Aktivitas antibakteri lamun dari berbagai
jenis yang berbeda menghasilkan aktivitas
antibakteri yang berbeda (Sangeetha dan
Asokan, 2015). Ekstrak lamun C. rotundata lebih
efektif pada bakteri S. aureus yang merupakan
bakteri gram positif dibandingkan pada bakteri
E.coli yang merupakan bakteri gram negatif
(Septiani et al., 2017). Salni dan Ratna (2011)
berpendapat bahwa bakteri gram positif memiliki
struktur gram dinding sel dengan lebih banyak
peptidoglikan, sedikit lipid dan dinding sel
mengandung polisakarida (asam teikoat). Asam
teikoat merupakan polimer yang larut dalam air,
yang berfungsi sebagai transport ion positif
untuk keluar atau masuk. Karena sifat larut air
inilah yang menunjukkan bahwa dinding sel
bakteri gram positif bersifat lebih polar.

Senyawa flavonoid dan tanin merupakan
bagian yang bersifat polar sehingga lebih mudah
menembus lapisan peptidoglikan yang bersifat
polar dari pada lapisan lipid yang non polar. Hal
tersebut menyebabkan aktivitas penghambatan
pada bakteri gram positif lebih besar dari pada
bakteri gram negatif. Sensitivitas bakteri gram
negatif terhadap senyawa polar disebabkan oleh
adanya membran luar, yaitu sebuah lapisan
tambahan pada dinding sel. Membran luar
tersusun atas lipopolisakarida, porin, dan
lipoprotein, keberadaaan molekul protein
tersebut memudahkan difusi pasif senyawa
hidrofilik dengan berat molekul rendah, seperti
senyawa golongan alkaloid dan flavonoid (Jawet
1998).

Ekstrak H. pinifolia yang dilarutkan
dengan n-heksana, menurut data hasil penelitian
yang diperoleh cenderung mambentuk zona
hambat yang lebih luas jika dibandingkan dengan
ekstrak lamun lainya. Hal ini diduga disebabkan
oleh bentuk morfologi daun H. pinifolia yang
lebih kecil, Isempit, dan tebal dibandingkan
lamun lainnya sehingga mampu menyimpan
bahan bioaktif lebih banyak. Bentuk morfologi
daun lamun tersebut sedikit dimanfaatkan oleh
organisme untuk menempel dan juga untuk
makanan, dalam kondisi tekanan alam berupa
predasi dan sedikti persaingan tempat hidup

176

sehingga lamun H. pinifolia akan menghasilkan
senyawa bioaktif (metabolit sekunder) sebagai
bentuk pertahanan diri yang lebih besar dari
lamun lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa
lamun jenis H. pinifolia memiliki potensi yang
baik untuk menghambat aktivitas bakteri.
Diameter zona hambat dan aktivitas antibakteri
ekstrak lamun terhadap bakteri E.coli MDR
dilihat pada Tabel 2 dan Gambar 2.

Kesimpulan

Lamun yang ditemukan di Pantai Ketapang
terdapat empat spesies yaitu Enhalus acoroides,
Cymodocea rotundata, Thalassia hemprichii dan
Halodule pinifolia. Pelarut metanol paling besar
menghasilkan rendemen dari ke empat spesies
lamun. Rendemen ektrak lamun tertinggi pada
E.acoroides dengan metanol. Pelarut polar lebih
efektif menghasilkan rendemen dibandngkan
pelarut semi polar dan non polar. Ektrak lamun
menggunakan pelarut etil asetat menghasilkan
aktivitas antibakteri berupa zona hambat dari ke
empat spesies lamun. Aktivitas antibakteri
berupa zona hambat ekstrak lamun terhadap
bakteri E.coli strain MDR tertinggi ada pada
lamun H.pinifolia dengan pelarut n-hexana
sebesar 6,13+3,27 mm. Lamun H.pinifolia
dengan pelarut n-hexana berpotensi sebagai
sebagai antibakteri E.coli strain Multi Drug
Resistance (MDR).
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